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ABSTRAK

Pemilukada tidak hanya mengandalkan siapa orang yang diusung, lebih dari
itu ialah modal sosial-politik yang bersangkutan beserta seluruh perangkat
kepentingan politik yang mengusungnya. Disinilah masyarakat sebagai objek dari
Pemilukada mempunyai banyak pilihan warna di tengah-tengah maraknya
percaturan pemilihan kepala daerah. Partai politik berperan penting dalam proses
setiap konstalasi politik. Beigitupula dalam proses pemilhan umum kepala daerah
Kota Yogyakarta, partai politik sangat berperan seiring dengan proses
pemenangan masing-masing calon. Pentingnya ikatan ideologis membuat loyalitas
pemilih terhadap sebuah partai atau seorang kontestan cukup tinggi dan tidak
semudah rational voter untuk berpaling ke partai lain. Hal ini terutama terjadi
pada simpatisan partai Demokrat dan PDI-P sebagai partai yang simpatisannya
terbanyak.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dalam menyusun skripsi ini
menggunakan field research yaitu penulis terjun langsung ke lapangan untuk
meneliti sejauh mana Kotribusi dan Peran partai politik pada pemilukada kota
Yogyakarta tahun 2011. Sedangkan teori yang dipakai ialah teori peran dan
marketing politik partai. Visi dan misi partai sebagai motor penggerak dari sebuah
dinamika politik menjadi alasan penting terbangunnya sebuah kesadaran politik
dan kesamaan kepentingan politik. Visi dan misi sebuah partai politik tentunya
secara gerak dinamika politik partai bersangkutan berbeda, akan tetapi tidak
jarang keberbedaan tersebut dapat dibingkai dalam sebuah kesempatan dan
disatukan dalam sebuah kepentingan politik yang bernama pemilihan kepala
daerah.

Peran dan kontribusi partai politik sangat efektif dalam keberlangsungan
pemilukada Kota Yogyakarta. Peran serta partai politik tidak hanya berhenti pada
pengusungan calon walikota dan wakil walikota Yogyakarta, lebih dari itu ialah
sebagai aktor utama dalam meminimal konflik parsial terjadi pasca dan saat
pemilihan berlangsung.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Sejak terbukanya kran reformasi pasca Mei 1998, segala
sesuatunya dapat berkembang dengan pesat. Tidak terkecuali sistem
demokrasi di negeri ini telah memberikan sumbangsih besar bagi kemajuan
bangsa dan negara. Salah satu aplikasi dari sistem demokrasi ialah adanya
pemilahan umum secara langsung, bebas dan rahasia. Pemilu langsung ini
tidak hanya berlaku di tingkatan pusat, juga di tingkat daerah pesta demokrasi
ini semakin marak terjadi. Apalagi adanya undang-undang otonomi daerah
yang mensyaratkan perubahan signifikan di daerah menjadikan daerah
sebagai lahan emas bagi banyak kepentingan. Tidak terkecuali dalam hal ini
ialah kepentingan politik praktis.

Sebagaimana disebutkan dalam undang-undang nomor 32 tahun
2004 bahwa sistem otonomi daerah bersifat nyata dan bertanggung jawab.
Dimana semua kewenangan pemerintah, kecuali bidang politik luar negeri,
hankam, peradilan, moneter dan fiskal serta agama dan bidang-bidang
tertentu diserahkan kepada daerah secara utuh, bulat dan menyeluruh, yang
ditetapkan dengan peraturan pemerintah.

Terlaksananya pemilu legislatif 2009, merupakan salah satu
amplikasi dari demokrasi di Indonesia. Dikatakan demokratis karena pada

tahun tersebut pemilu untuk kali pertama digelar secara langsung, baik untuk



memilih Presiden-Wakil Presiden, anggota DPR-DPD, Gubernur-Wakil
Gubernur, Bupati-Wakil Bupati, Wali Kota-Wakil Wali Kota.

Hingga kini pemilihan langsung oleh rakyat dampaknya luar biasa
terasa. Walaupun hal tersebut membutuhkan cost yang tidak sedikit, namun
rakyat dapat menentukan sendiri wakilnya di pemerintahan eksekultif,
yudikatif, dan legislatif. Begitupula di dalam sistem kepemerintahan di
daerah tidak lebih mengacu pada sistem otonomi daerah yang telah ditetapkan
dalam undang-undang otonomi daerah. Misalnya dalam sistem pemilihan
umum disebut pemilukada atau pemilihan umum kepala daerah.

Di berbagai daerah pelaksanaan pemilukada tidak serempak
sebagaimana pemilihan umum untuk memilih Presiden-Wakil Presiden, dan
anggota legislatif. Misalnya dalam peraturan KPU nomor 62 tahun 2009
tentang Pedoman Penyusunan Tahapan, Program dan Jadwal
Penyelenggaraan Pemilihan Umum Kepada Daerah dan Wakil Kepala
Daerah. Pemilukada dan penetapannya diatur dalam UU nomor 22 tahun
2007 tentang pemilihan umum, UU nomor 32 tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah. Disebutkan bahwa pemilhan Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah dipilih langsung sesuai dengan kebutuhan dan periode masa
jabatan di daerah.

Pada tahun sebelum reformasi, kepala daerah dan wakil kepala

daerah dipilih oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). Dasar hukum

'Diambil dari: http:z//www.kpu.go.id/index.php?option=comcontent&task=view&id=
6298&Itemid=115, pada tanggal 27 September 2011, jam 19.20 WIB.
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http://www.kpu.go.id/index.php?option=comcontent&task=view&id=%206298&Itemid=115

penyelenggaraan pilkada adalah Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah. Dalam undang-undang ini, pilkada (pemilihan
kepala daerah dan wakil kepala daerah) belum dimasukkan dalam rezim
pemilihan umum (pemilu). sedangkan pemilhan umum kepala daerah dipilih
langsung pertama kali diselenggarakan pada bulan Juni 2005.2

Untuk merebut posisi kepala pemerintahan di tingkat daerah
tentunya tidak lepas dari proses politik sebagaimana yang terjadi di tingkat
pusat. Bisa jadi patron politik yang dibangun oleh sebuah partai politik di
tingkat daerah tidak sama dengan patron politik yang dibangun oleh suatu
partai politik di tingkat pusat. Semua tentunya bergantung pada perhitungan
keuntungan dan kepentingan dari masing-masing kelompok atau partai.

Sistem pemilihan umum di tingkat daerah berbeda dengan
pemilihan umum biasa. Secara teknis hampir sama. Akan tetapi dalam
pengusungan calon kepala dan wakil kepala kepemerintahan daerah bisa
berasal dari perorangan. Sedangkan dalam pemilihan Presiden dan Wakil
Presiden wajib berasal dari partai bersangkutan atau koalisi partai.

Di dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004, peserta pilkada
adalah pasangan calon yang diusulkan oleh partai politik atau gabungan partai
politik. Di tengah-tengah merebaknya ketidakpuasan masyarakat daerah akan
campur tangan pemerintah tentang pemilihan umum Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah, pemerintan memberikan space bagi suatu kelompok

untuk terjun langsung dengan berpartisipasi aktif sebagai calon pemimpin

2 Ibid.


http://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintahan_Daerah
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daerah. Kesempatan tersebut diperkuat dengan Undang-Undang Nomor 12
tahun 2008 yang menyatakan bahwa peserta pilkada juga berasal dari
pasangan calon perseorangan dan didukung oleh sejumah orang. Undang-
undang ini menindaklanjuti keputusan Mahkamah Konstitusi yang
membatalkan beberapa pasal menyangkut peserta Pilkada dalam Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004.

Dalam pada itu untuk memenangkan hati rakyat tentunya
membutuhkan kerja ekstra partai peserta pemilu. Apalagi kontestan pemilihan
umum tidaklah seperti pada masa orde baru yang hanya tiga buah. Lebih dari
20 partai peserta pemilu bertarung dengan berbagai cara marketing politik
guna merebut hati rakyat. Bahkan kadang segala cara dapat dipakai demi
tujuan dapat tercapai dengan sempurna.

Sebagaimana di daerah lain, kota yogyakarta pada tanggal 24
September 2011 melaksanakan pemilihan langsung Wali Kota dan Wakil
Wali Kota periode 2011-2016. Pemilukada Kota Yogyakarta tidak lepas dari
persaingan antar calon yang diusung oleh beragam partai politik. Masih
tingginya animo masyarakat Yogyakarta yang percaya pada partai politik,
menjadikan partai tidak hanya menjadi mesin pencetak kader militan pun juga
dapat menjadi senjata ampuh sosialisasi visi dan misi calon bersangkutan.

Untuk itu yang menjadi pertanyaan besari ialah bagaimana kerja
dan kinerja partai politik pengusung calon pasangan Wali Kota dan Wakil
Wali Kota Yogyakarta dalam meraih simpati masyarakat di tengah-tengah

beragamnya masyarakat Yogyakarta. Terutama sekali pada peran dan


http://id.wikipedia.org/wiki/Mahkamah_Konstitusi

kontribusi Partai PDI-P dan Demokrat dalam melakukan kerja politik pada
pelaksanaan PEMILUKADA Kota Yogyakarta tahun 2011. Tentunya hal
tersebut tidak lepas dari pendidikan politik yang dibangun oleh partai

bersangkutan.

POKOK MASALAH

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka perlu
adanya pokok masalah yang akan digunakan sebagai pedoman untuk
penelitian selanjutnya, yaitu :
e Bagaimana peran dan kontribusi partai politik PDI-P dan Demokrat pada

pemilukada di kota Yogyakarta 2011?

. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Sebagai sebuah karya ilmiah tentunya penelitian yang kami akan
jalankan mempunyai suatu tujuan dan kegunaan yang menjadi sasaran serta
standar bagi peneliti.

Adapun Tujuan dari Penelitian ini adalah:

1. Menjelaskan peran dan kontribusi partai PDI-P dan Demokrat dalam
pemilukada di kota Yogyakarta.

2. Menjelaskan pandangan Figh Siyasah terhadap peran dan kontribusi partai
PDI-P dan Demokrat di kota Yogyakarta.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah :



1. Dapat memberikan konstribusi bagi Fakultas Syariah dan Hukum dan
khalayak umum yang berkompeten dengan studi mengenai partai politik.

2. Bagi pemerhati dan peminat kajian politik, studi ini sebagai sarana
pembelajaran dan pendidikan politik, terutama sekali untuk mendorong
iklim politik yang kondusif dan lembaga-lembaga politik yang lebih
dewasa.

3. Menambah wacana bagi teori-teori perpolitikan dan menjadi tolak ukur

bagi lembaga-lembaga politik terutama yang berbasis Islam.

. TELAAH PUSTAKA

Kajian tentang wacana politik telah banyak kemajuan, begitu pula
tulisan-tulisan atau karya ilmiah baik berbentuk jurnal, buku, majalah,
maupun tulisan-tulisan lainnya, sehingga untuk memposisikan skripsi ini
perlu kiranya memaparkan penelitian sebelumnya tentang politik sehingga
kemungkinan terjadi pengulangan penelitian dapat dihindari.

Maka dalam penelitian hendaknya mempunyai refrensi dalam
penelitiaan seebaagaai andasan berfikir dan melakukan penelitian. Ada
beberapa literature yang bisa dijadikan rujukan maupun perbandingan dalam
pembahasan ini antara lain:

Skripsi Bukhari Ridho Siregar yaitu tentang “Strategi PKS

Sumatera Utara dalam memenangan Syamsul Arifin dan Gatot Pujo Nugrho



dalam Pimilihan Gubernur Sumatera Utara Tahun 2008 menjelaskan tentang
strategi dalam perolehan suara. *

Dengan menggunakan library research Bukhari menjelaskan
keterlibatan PKS dalam pemenangan pasangan calon Gubernur di Sumatera
Utara. Dalam penelitian tersebut Bukhari menyinggung strategi politik partai
tersebut dalam meraih suara dan simpati pemilih.

Penelitian library research yang di kembangkan oleh Bukhari yang
berkaitan dengan penelitian lapangan adalah sejauh mana strategi yang
dimainkan dan diaplikasikan oleh Partai Keadilan Sejahtera. Untuk
menentukan hal tersebut Bukhari menggunakan tiga variabel suksesi yang
kemudian diberikan penjelasan menurut kondisi dan data yang tersaji.
Adapun variabel tersebut ialah bagaimana rekrutmen yang dilakukan,
penguatan dan konsolidasi internal partai yang dilakukan, dan grand strategy
kampanye politik yang dilakukan oleh Partai Keadilan Sejahtera.

Dalam penelitian tersebut Bukhari mendapatkan hasil kesimpulan
sementara; pertama, pengenalan secara langsung calon yang ingin memimpin
di suatu daerah oleh masyarakatnya adalah suatu hal yang dapat
menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap calon tersebut. Kedua,
partai politik sebagai saluran kekuasaan harus bersikap transparan dalam

rekrutmen calon pemimpin, tujuannya ialah untuk menumbuhkan

¥ Bukhari Ridho,Siregar, “Strategi PKS Sumatera Utara dalam memenangan Syamsul
Arifin dan Gatot Pujo Nugrho dalam Pimilihan Gubernur Sumatera Utara Tahun 2008 (Medan :
Fakultas Sospol Unversitas Sumatra Utara, 2009) Skiripsi tidak diterbitkan.



kepercayaan terhadap masyarakat. Oleh karenanya, masyarakat tidak akan
mendapatkan “kucing dalam karung”.

Sedangkan skripsi Firman Nur Kholid Yaitu tentang “Strategi DPD
PKS Sleman dalam penjaringan Aspirasi Masyarakat Pada Pemilukada 2010”
menjelaskan tentang cara dan bentuk kinerja calon kepala daerah dalam
pemilukada.’

Dalam penelitian Firman tersebut mengupayakan sejauh mana
strategi partai PKS di Sleman dalam menjaring aspriasi masyarakat dan
keterlibatan masyarakat dalam pemilukada tahun 2010 di Sleman. Firman
menemukan asumsi dasar bahwa PKS di Sleman telah melakukan sejumlah
kerja politik yang dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam kerja
politik rasional bersumber pada politik Islam.

Selanjutnya skripsi yang disusun oleh Irham Bashori Hasba dengan
judul “Peran politik kyai dan santri menjelang pemilu 2009 di Kabupaten
Jember Jawa Timur”. Yang membahas tentang peran kyai dalam politik
praktis menjelang pemilu 2009.”

“Hasil riset menunjukkan bahwa peran politik kiai dan santri

menjelang pemilu di Kabupaten Jember berbentuk pertama, kiai

sebagai legitimator partai politik dan santri sebagai pelaksananya,
kedua kiai dan santri merupakan lumbung bagi partai politik untuk

maksimalisasi perolehan suara. Peranan tersebut terlaksana karena
kiai dan santri mempunyai kewibawaan dan kharisma yang kuat

* Firman Nur Kholid, “Strategi DPD PKS Sleman dalam penjaringan Aspirasi
Masyarakat Pada Pemilukada 2010” (Yogyakarta : Fakultas Syariah dan Hukum Universitas UIN
Sunan Kalijaga, 2011) Skripsi tidak diterbitkan.

® Irham Bashori Hasba, “Peran politik kyai dan santri menjelang pemilu 2009 di
Kabupaten Jember Jawa Timur”, (Yogyakarta : Fakultas Syariah Universitas UIN Sunan Kalijaga,
2009), Skripsi tidak diterbitkan.



atas masyarakat dan tidak dapat goyah meski sering terjadi konflik
yang tidak memihak kepada kalangan kiai dan santri. Hal itu
karena kiai dan santri mampu memainkan instrumennya sebagai
sokoguru di Jember dan mampu mempertahankan jaringan
kekerabatan antar sesama pesantren, Kkiai dan santri serta
dilakukannya doktrinisasi yang terus menerus atas masyarakat.”
Berdasarkan dari karya tulis yang ada, maka penulis dalam hal ini
ingin menambahkan kajian politik yang aktual sehingga judul skripsi “Peran
Kontribusi Partai Politik di Pemilukada Kota Yogyakarta tahun 2011 layak
untuk di teliti sebagai khazanah keilmuan. Berbeda dari karya diatas penulis
menekankan pada fungsi partai sebagai alat aspirasi masyarakat dalam

pemilukada sehingga masyarakat akan merasakan hal tersebut.

KERANGKA TEORITIK

Peran yakni serangkaian pola perilaku yang diharapkan diberbagai
lingkungan sosial berhubungan dengan fungsi individu di berbagai kelompok
sosial. Peran yang ditetapkan adalah peran yang dijalani dan seseorang tidak
mempunyai pilihan. Peran yang diambil adalah yang terpilih atau dipilih oleh
individu. Peran adalah sikap dan perilaku nilai serta tujuan yang diharapkan
dari seseorang berdasarkan posisinya di masyarakat. Peran yang ditetapkan
adalah peran dimana seseorang tidak punya pilihan, sedangkan peran yang
diterima adalah peran yang terpilih atau dipilih oleh individu. Posisi

dibutuhkan oleh individu sebagai aktualisasi diri.

® Ibid
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Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam menyesuaikan diri
dengan peran yang harus di lakukan menurut Stuart and Sundeen, 1998
adalah :
a. Kejelasan prilaku dengan penghargaan yang sesuai dengan peran
b. Konsisten respon orang yang berarti terhadap peran yang dilakukan.
c. Kesesuain dan keseimbangan antara peran yang di emban.
d. Keselarasan budaya dan harapan individu terhadap perilaku peran.
e. Pemisahan situasi yang akan menciptakan ketidak sesuain perilaku peran.’
Salah satu sarana untuk berpartisipasi adalah partai politik. Secara
umum dapat dikatakan bahwa partai politik adalah suatu kelompok yang
terorganisir, yang anggota-anggotanya memupunyai orientasi, nilai-nilai, dan
cita-cita yang sama. Tujuan kelompok ini ialah untuk memperoleh kekuasaan
politik dan melalui kekuasaan itu, melaksanakan kebijakan-kebijakan mereka.
Menurut Sigmund Neamann sebagaimana dikutip oleh Miriam Budiardjo
partai politik adalah:
“Organisasi artikulatif yang terdiri dari pelaku-pelaku politik yang
aktif dalam masyarakat, yaitu mereka yang memusatkan
perhatiannya pada menguasai kekuasaan pemerintahan dan yang
bersaing untuk memperoleh dukungan rakyat, dengan beberapa
kelompok lain yang mempunyai pandangan yang berbeda-beda.
Dengan demikian partai politik merupakan perantara besar yang
menghubungkan kekuatan-kekuatan dan ideologi sosial dengan
lembaga-lembaga  pemerintahan yang resmi dan yang

mengaitkannya dengan aksi politik di dalam masyarakat politik
yang lebih luas” ®

" http://www.scribd.com/doc/22318053/konsep-diri, akses tgl 20 Juli 2011

¢ Miriam Budiardjo, Partisipasi dan Partai Politik, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1998), him. 16


http://www.scribd.com/doc/22318053/konsep-diri
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Dalam negara demokratis, partai politik menyelenggarakan
beberapa fungsi;®
1. Sosialisasi Politik
Adalah fungsi sebagai proses melalui mana seseorang memperoleh
sikap dan orientasi terhadap fenomena politik yang umumnya berlaku
dalam masyarakat di mana dia berada. Biasanya proses sosialisasi berjalan
secara beransur-angsur dari kanak-kanak sampai dewasa.
2. Partisipasi Politik
Adalah fungsi yang dimiliki oleh partai politik untuk mendorong
masyarakat agar ikut aktif dalam kegiatan politik. Biasanya dilakukan
melalui indoktrinasi ideologi, platform, asas partai kepada anggota,
masyarakat yang ada dalam jangkauan partainya.
3. Komunikasi Politik
Fungsi ini adalah menyalurkan aneka ragam pendapat dan aspirasi
masyarakat dan mengaturnya sedemikian rupa sehingga kesimpangsiuran

pendapat dalam masyarakat berkurang.

4. Artikulasi Kepentingan

Adalah fungsi menyatakan atau menyampaikan (mengartikulasi)
kepentingan konstituen (masyarakat) kepada badan-badan politik dan
pemerintah melalui kelompok-kelompok yang mereka bentuk bersama

orang lain yang memiliki kepentingan yang sama.

104

° A. Rahman H.1, Sistem Politik Indonesia, (Yogyakarta: Graha llmu, 2007), him. 103-



12

5. Agregasi Kepentingan

Adalah menjadi fungsi partai politik untuk memandukan semua
aspirasi yang ada dalam masyarakat yang kemudian dirumuskan sebagai
program politik dan diusulkan kepada badan legislatif dan calon-calon
yang diajukan untuk jabatan-jabatan pemerintah mengadakan tawar
menawar dengan kelompok-kelompok kepentingan, dengan menawarkan
pemenuhan kepentingan mereka kalau kelompok kepentingan itu mau

mendukung calon tersebut.

Pembuat Kebijaksanaan
Fungsi ini adalah fungsi yang dimiliki partai politik setelah partai
politik meraih dan mempertahankan kembali kekuasaan di dalam

pemerintahan secara konstitusional.

F. METODE PENELITIAN

1.

2.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam menyusun skripsi ini menggunakan field
research yaitu penulis terjun langsung ke lapangan untuk meneliti sejauh
mana Kotribusi dan Peran partai politik pada pemilukada kota Yogyakarta
tahun 2011. Dalam hal ini dapat membantu dalam penyusunan skripsi.
Sifat Penelitian

Dalam penyususnan skripsi ini menggunakan penelitian, dengan

analitik. Analitik adalah proses penyederhanan data kedalam bentuk yang
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lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.’® Dalam penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran secara rinci kontribusi dan
perilaku partai politik, sedangkan analisis adalah menguraikan sesuatu
dengan cermat dan terarah. Dalam hal ini dilakukan analisis terhadap
berbagai aspek yang berkaitan dengan yang diteliti peran dan kontribusi
partai politik dalam pemilukada kota Yogyakarta tahun 2011.
3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian dimaksudkan untuk memperoleh sumber
data, dalam hal ini adalah mereka yang terlibat langsung sebagai dalam
struktur kepartaian yang kami teliti. Adapun yang menjadi objek penelitian
ini adalah peran dan kontribusi partai politik pada pemilukada kota
Yogyakarta pada tahun 2011 sebagai alat aspirasi masyarakat.
4. Jenis Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan
tindakan orang-orang yang diamati. Pencatatan sumber data utama
melalui wawancara atau pengamatan berperan serta merupakan hasil
usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya.
Karena itu dalam penelitian ini yang menjadi sumber data utama adalah

partai politik yang ikut dalam pengajuan calon.

10 Masri Sanyarimbun, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Pustaka LP3ES,1995) him.
263
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Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada beberapa
informan yang dianggap berperan penting seperti DPD partai politik,
serta beberapa warga setempat yang dipilih berdasarkan sampling.

b. Data Sekunder

Data utama tentu membutuhkan data tambahan sebagai data
pendukung dan pelengkap untuk kepentingan kefalitan data. Data-data
tambahan tersebut diperoleh melalui sumber tertulis yang berupa Buku,
Arsip, Majalah Ilmiah, Disertasi, Tesis, Dokumen dan Lain sebagainya.
Disamping sumber tertulis, Foto, Data Statistik, Grafik, maupun Tabel
dan Gambar merupakan data sekunder yang bisa mendukung keabsahan
suatu data.

Dalam penelitian ini, sumber data sekunder berupa hasil dari
penghitungan KPUD maupun Quick Count, surat kabar ataupun
Pengumuman-pengumuman, dan hal-hal yang menunjuk kepada
pendukung data tentang peran dan kontribusi partai politik pada
pemilukada kota Yogyakarta tahun 2011.

5. Teknik Analisa Data
Adapun teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisa kualitatif, dimana teknik ini mendeskripsikan data-
data yang ada dan kemudian dilakukan analisa sehingga diperoleh
gambaran yang jelas tentang objek yang akan diteliti dan kemudian

dilakukan penarikan kesimpulan.
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Seperti karya-karya ilmiah lainnya untuk memudahkan penulisan
penelitian ini, Penulis membagi pada pembahasan hasil penelitian menjadi
Lima bab.

Bab Pertama, adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, landasan
teori, metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Kedua, adalah menyajikan konsep peran dalam partai politik
yang meliputi pengertian dan konsep peran, fungsi dan peran partai politik,
dan Klasifikasi partai politik.

Bab ketiga, akan menjelaskan tentang peran dan kontribusi partai
politik yang meliputi mekanisme penyelenggaraan pemilukada, partai peserta
pemilukada Kota Yogyakarta, peran dan kontribusi partai dalam pemilukada;
meliputi pendidikan politik partai, orientasi pemilih, strategi partai pada
pasangan calon walikota-wakil walikota Y ogyakarta.

Bab Keempat, menjelaskan analisis peran dan kontribusi partai
politik dalam pemilukada kota Yogyakarta tahun 2011 dengan pendekatan
siyasah syari’ah yang meliputi sistem pemilukada Kota Yogyakarta,
efektifitas partai peserta pemilukada Kota Yogyakarta, peran dan kontribusi
partai dalam pemilukada Kota Yogyakarta, analisis figih siyasah peran dan
kontribusi partai dalam pemilukada Kota Yogyakarta.

Bab Kelima, berisikan tentang Kesimpulan dan Saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebelumnya penulis telah membahas beberapa tipologi peran dan
fungsi partai politik dalam pertarungan pemilukada Kota Yogyakarta. Banyak
hal yang dapat menjadi ukuran dalam memahami peran dan kontribusi partai.
Begitupula dalam memberikan pengaruh terhadap pemilih.

Sementara itu pada kenyataannya partai politik yang ikut serta
dalam proses pemilukada Kota Yogyakarta memberikan sumbangsih positif
bagi keberlangsungan suksesi kepemimpinan kepala daerah Kota Yogyakarta.
Begitu banyaknya karakteristik pemilih, warna partai, dan kepentingan demi
menduduki kepala daerah Kota Yogyakarta menjadikan penelitian ini sangat
terbatas. Terutama pada ruang gerak partai dan elit partai dalam melakukan
kerja-kerja politik praktis di lapangan.

Dalam kesempatan ini penulis mencoba memberikan kesimpulan
terkait pola dan gerak suatu partai dalam ikut serta pemilihan kepala daerah
Kota Yogyakarta. Pertama, bagi simpatisan partai tentunya dalam rangka
memilih pasangan calon kepala daerah yang nota bene didukung oleh
berbagai koalisi partai memiliki karakteristik sebagai pemilih yang rasional
dan non-rasional.

Pemilih yang rasional mengacu pada tipologi Firmanzah, bahwa
dalam konfigurasi pertama terdapat pemilih yang rasional (rational voter).

Pemilih rasional memiliki orientasi tinggi pada policy-problem-solving dan

82
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berorietnasi rendah untuk faktor ideologi. Pemilih dalam hal ini lebih
mengutamakan kemampuan partai politik atau calon kontestan dalam
program kerjanya (platform). Pemilih jenis ini memiliki ciri khas yang tidak
begitu mementingkan ikatan ideologi kepada suatu partai politik atau seorang
kontestan.*

Pada pemenengan pasangan HATI pada pemilukada Kota Yogyarta
tidak lepas dari ikatan platform yang telah sebelumnya dibangun. Pasangan
Haryadi Suyuti-lmam Priyono yang di dukung partai pemenang pemilu
legislatif tahun 2009, Golkar dan PDIP, memberikan efek positif terhadap
pemilih. Dari berbagai ketiga calon yang ada, pasangan HATI memperoleh
tempat di hati masyarakat Kota Yogyakarta karena dianggap telah mampu
mengawal Kota Yogyakarta pada kota yang benar-benar berhati nyaman.
Karena Haryadi telah berpengalaman di pemerintah sebelumnya wakil
walikota Yogyakarta.

Sedangkan pemilih non-rasional atau pemilih kritis juga tidak
sedikit ditemui pada pelaksanaan pemilukada Kota Yogyakarta. pemilih jenis
ini merupakan perpaduan antara tingginya orientasi pada kemampuan partai
politik atau seorang kontestan dalam menuntaskan permasalahan bangsa
maupun tingginya orientasi mereka akan hal-hal yang bersifat ideologis.
Pentingnya ikatan ideologis membuat loyalitas pemilih terhadap sebuah partai

atau seorang kontestan cukup tinggi dan tidak semudah rational voter untuk

! Firmanzah, Marketing Politik: Antara Pemahaman dan Realitas, (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 2008), him. 120.
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berpaling ke partai lain.> Hal ini terutama terjadi pada simpatisan partai
Golkar dan PDI-P sebagai partai yang simpatisannya terbanyak.

Kesimpulan kedua partai politik ialah pada konstelasi politik
pemilukada Kota Yogyakarta. Setiap partai politik koalisi yang mengusung
masing-masing calon mempunyai andil yang signifikan. Hal tersebut terlihat
dari upaya masing-masing tim sukses yang berasal dari kepengurusan partai
dan upaya partai yang mengusung visi dan misi penetapan bagi keistimewaan
Yogyakarta kiranya mengandung energi positif.

Partai mempunyai kontribusi sangat baik bagi pemenangan
pasangan masing-masing calon kepala daerah Kota Yogyakarta. Hal tersebut
terlihat dari pengurus (elit) partai yang turun langsung ke daerah untuk
melakukan kampanye politik pemenangan.

Selain itu peran partai dalam merebut simpati masyarakat pemilih
dengan berbagai upaya. Salah satunya yang menarik ialah mengenai isu
Keistimewaan Yogyakarta. Isu tersebut sangat seksi dan ampuh dalam
meraup “keuntungan suara partai.” Hal tersebut terlihat dari pasangan FITRI
yang tidak menang, oleh beberapa pihak, menyebut alasan kekalahannya
disebabkan adanya partai Demokrat yang ikut andil dalam koalisi.

Perasaan rakyat yang geregetan itulah yang dibidik beberapa
kandidat dalam Pemilukada Walikota Yogyakarta. Mereka jelas-jelas

mengangkat isu keistimewaan Yogyakarta dengan menegaskan diri mereka

2 1bid, him. 121.
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pro ”penetapan”. Dengan demikian, soal keistimewaan Yogya sesungguhnya
telah menjadi komoditas dalam pesta demokrasi sekarang ini.

Dalam konteks peran dan Kkontribusi terhadap pelaksanaan
Pemilukada Kota Yogyakarta, Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-
P) dan Partai Demokrat mempunyai juga sangat berperan dalam membangun
kepercayaan politik kepada para pemilih. Apalagi kedua partai besar tersebut
sama-sama mempunyai kepentingan terkait keistimewaan Yogyakarta. Dalam
konteks nasional misalnya, Demokrat pro-penetapan sedangan PDI-P
sebaliknya.

Adanya sikap politik yang berbeda secara nasional tersebut sedikit
banyak berpengaruh terhadap perkembangan dan peta politik di Yogyakarta.
PDI-P sebagai pengusung calon pasangan HATI terbukti secara de facto
mampu memberikan pilihan politik rasional dengan pro-penatapan dan
terbukti pasangan HATI memenangkan kontestasi Pemilukada Kota
Yogyakarta. Sebaliknya Partai Demokrat yang mengusuh pasangan FITRI,
walaupun diatas kertas pasangan tersebut sangat kuat, faktanya pasangan
FITRI berada di urutan kedua setelah pasangan HATI.

Dalam konteks fikih siyasah, Pemilukada Kota Yogyakarta secara
implisit dapat dikategorikan dalam konteks politik Islam yang mengarah pada
sumber Islam; vyaitu keadilan sosial, ketaatan pada pemimpin, dan
kemanusiaan yang beradab.

Hal tersebut kiranya dapat menjadi titik tolak dari pemilukada Kota

Yogyakarta yang aman dan berjalan secara kondusif dengan semangat



86

demokrasi. Inti daripada ahl al-hall wa al-aqd sebagaimana menjadi upaya
Rasyid Ridha dalam konteks kebangsaan (fikih siayasah) kiranya dapat
diukur dalam implementasi politik masyarakat Kota Yogyakarta dalam
melakukan sistem pemilihan umum secara langsung, umum, bebas, rahasia,
jujur, adil, dan transparan. Adanya partai Islam yang berkolaborasi dengan
partai nasionalis misalnya, telah dengan serta dapat kita identifikasi sebagai

sebuah gerakan politik yang mewakili rakyat.

Saran-saran
Guna lebih memberikan suatu kesan yang baik atas penelitian ini,
maka penulis secara garis besar memberikan pandangan umum atau saran
konstruktif sebagai berikut:
1. Bagi partai politik setempat hendaknya dapat lebih meningkatkan
pendidikan politik masyarakat di Kota Yogyakarta pada khususnya dan
DI Yogyakarta pada umumnya.
2. Bagi para tokoh politik di Kota Yogyakarta hendaknya dapat melakukan
kegiatan politiknya dengan sehat.
3. Bagi masyarakat dalam memilih partai seharusnya memperhatikan visi
dan misi para pasangan calon kepala daerah. Terutama sekali seyogianya
dapat menjadi pemilih yang berkualitas, yaitu pemilih yang tidak mudah

dibohongi oleh beberapa jargon politik dan janji kampanye.
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4. Bagi pemerintah hendaknya memperbaiki kualitas penyelenggaraan
pemilukada di masa-masa mendatang agar lebih baik, aman, dan jurdil

(jujur dan adil).
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